
LAPORAN AKHIR
PROGRAM PEJUANG SIGAP SEJAHTERA

KABUPATEN BERAU 2019

Pejuang SIGAP, siap bekerja dengan hati

Gambar oleh Heri Santoso dari Pixabay 



 

i 
 

PENGANTAR 
 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena 

atas perkenan-Nya, kami dapat melaksanakan Program Pejuang SIGAP 

Sejahtera Kabupaten Berau dengan lancer dan sukses.    

Program Pejuang SIGAP Sejahtera merupakan program pendampingan 

dan fasilitasi 99 kampung di 12 kecamatan di Kabupaten Berau. Program ini 

fokus kepada pembangunan kampung di Kabupaten Berau melalui tata 

kelola pemerintahan kampung, tata kelola sumber daya alam, dan 

pengemangan ekonomi kampung. Dengan adanya pendampingan dan 

fasilitasi oleh Pejuang SIGAP, harapannya dapat masyarakat dan kampung 

mendapatkan manfaat yang besar dari program ini. 

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak terutama Pemerintah 

Daerah Kabupaten Berau, Yayasan Dharma Bhakti Berau Coal, Yayasan 

Konservasi Alam Nusantara, dan Universitas Gadjah Mada, dan seluruh 

pihak terkait yang telah berkontribusi dalam Program Pejuang SIGAP 

Sejahtera. Semoga Program Pejuang SIGAP Sejahtera membawa dampak 

positif bagi seluruh masyarakat, kampung, dan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Berau.  

 

 

 

 

Tim Penyusun   

 

 

  



 

ii 
 

DAFTAR ISI 
 

 

PENGANTAR ................................................................................................ i 

DAFTAR ISI ................................................................................................. ii 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

BAB II PROGRAM KEGIATAN  DAN  DATA UMUM PERKEMBANGAN 

KAMPUNG ....................................................................................... 3 

A. FASILITASI TATA KELOLA PEMERINTAHAN KAMPUNG ....................... 3 

1. Fasilitasi Penyusunan RPJMK dan RKPK ..................................... 3 

2. Fasilitasi Penyusunan Profil Kampung ......................................... 4 

3. Fasilitasi Laporan Pertanggungjawaban Keuangan Pemerintah 

Kampung .................................................................................... 6 

4. Fasilitasi Penyusunan Indeks Desa Membangun (IDM) ................. 7 

B. FASILITASI TATA KELOLA SUMBER DAYA ALAM KAMPUNG ............... 8 

1. Fasilitasi perencanaan tata guna lahan dan tata ruang melalui 

kebijakan RPJMK dan Kajian RTRW ............................................ 8 

2. Menginisiasi Kampung Bersih dan Sehat ..................................... 9 

3. Pendataan Potensi Alam Kampung ............................................ 11 

4. Fasilitasi Pengusulan Perhutanan Sosial ................................... 12 

C. FASILITASI PENGEMBANGAN EKONOMI KAMPUNG ......................... 13 

1. Pengembangan BUM Kampung .................................................. 13 

2. Meningkatkan Produktivitas Produk Unggulan Kawasan 

Perdesaan (Prukades) ............................................................... 15 

BAB III DATA PERKEMBANGAN KAMPUNG .............................................. 17 

A. DATA TATA KELOLA PEMERINTAHAN KAMPUNG ............................. 17 

B. DATA TATA KELOLA SDA KAMPUNG ................................................. 23 

C. DATA PENGEMBANGAN EKONOMI KAMPUNG .................................. 26 

BAB IV  EVALUASI DAN RENCANA TINDAK LANJUT ................................ 28 

A. EVALUASI ......................................................................................... 28 

B. RENCANA TINDAK LANJUT ............................................................... 29 

BAB IV  PENUTUP..................................................................................... 30 

LAMPIRAN ................................................................................................ 31 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pejuang SIGAP Sejahtera merupakan program unggulan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Berau untuk memfasilitasi pemerintah dan masyarakat 

kampung. Hal ini dilakukan dalam rangka memperkuat dan mempercepat 

proses pembangunan sumber daya manusia (SDM) masyarakat kampung se-

Kabupaten Berau. Mencetak SDM lokal yang unggul merupakan kunci dalam 

pembangunan kampung sebagai tonggak pembangunan nasional sehingga 

kampung dapat terkelola dengan baik dan maju. Sehingga, dalam 

pelaksanaannya SDM Pejuang SIGAP Sejahtera ini adalah orang asli dari 

kampung di Kabupaten Berau, yakni sarjana-sarjana  

Pejuang SIGAP Sejahtera tahun 2019 merupakan program utama 

Pemerintah Daerah Kabupaten Berau dengan menjalin kerja sama dengan 

Yayasan Dharma Bhakti Berau Coal (YDBBC) sebagai CSR PT. Berau Coal, 

salah satu perusahaan terbesar di Kabupaten Berau. Selain dengan YDBBC, 

program ini juga hasil kerja sama dengan Yayasan Konservasi Alam 

Nusantara (YKAN) dan juga Universitas Gadjah Mada (UGM). Keempat 

lembaga utama ini (Pemda Berau, YDBBC, YKAN, dan UGM) tergabung dalam 

suatu konsorsium yang di dalamnya merupakan wadah dalam pengambilan 

kebijakan teknis program Pejuang SIGAP Sejahtera. 

Program Pejuang SIGAP Sejahtera tahun 2019 dinilai sukses dalam 

kegiatan memfasilitasi kampung di Kabupaten Berau. Data menunjukkan 

bahwa terjadi perkembangan yang cukup signifikan di hampir seluruh 

kampung di Kabupaten Berau. Hal ini menunjukkan bahwa Program Pejuang 

SIGAP Sejahtera memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan 

masyarakat dan pemerintah kampung. 

Adanya perkembangan di setiap kampung tentu saja bukan hanya 

karena Program Pejuang SIGAP Sejahtera, namun juga karena adanya 

semangat antusias dari kampung, program Pemerintah Daerah, program 

NGO baik lokal maupun asing, dan juga program-program CSR perusahaan-
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perusahaan di Kabupaten Berau. Sehingga Program Pejuang SIGAP Sejahtera 

dalam hal ini menjadi katalis dalam percepatan pembangunan masyarakat 

dan pemerintah kampung. 
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BAB II 

PROGRAM KEGIATAN  

DAN  

DATA UMUM PERKEMBANGAN KAMPUNG 
 

Program Pejuang SIGAP Sejahtera merupakan program yang lebih 

fokus dalam fasilitasi kampung yang di antaranya dalam bidang : 

1. Tata Kelola Pemerintahan Kampung, 

2. Tata kelola Sumber Daya Alam Kampung , dan 

3. Pengembangan Ekonomi Kampung. 

Walaupun begitu, fasilitasi Pejuang SIGAP di lapangan tidak hanya 

sebatas bidang tersebut di atas, namun juga memfasilitasi berbagai program 

kegiatan yang dibutuhkan dan memberikan manfaat bagi masyarakat 

kampung. 

 

A. FASILITASI TATA KELOLA PEMERINTAHAN KAMPUNG 
 

Tata kelola pemerintahan kampung adalah salah satu kunci utama 

dalam pembangunan kampung. Pejuang SIGAP hadir untuk membantu dan 

memfasilitasi tata kelola pemerintahan kampung. Fasilitasi yang dilakukan 

dalam konteks tata kelola pemerintahan kampung di antaranya adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Fasilitasi Penyusunan RPJMK dan RKPK 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kampung (RPJMK) 

dan Rencana Kegiatan Pembangunan Kampung (RKPK) merupakan 

jantung dalam perencanaan pembangunan kampung. Kampung 

wajib menyusun RPJMK dan RKPK sebagai perencanaan 

pembangunan kampung. Hadirnya Pejuang SIGAP di kampung 

cukup membantu kampung dalam menyelesaikan RPJMK dan 
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RKPK sesuai dengan standar administrasi pemerintahan. Hal ini 

penting untuk dilakukan sebagai syarat pencairan dana kampung 

baik dari pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. 

 

Foto : diskusi RKP Kampung 

 

Semula ada begitu banyak kampung yang memiliki RPJMK 

namun tidak memiliki dokumennya secara resmi. Dalam hal ini, 

kampung-kampung tersebut hanya dibuatkan oleh pihak ketiga dan 

tanpa melibatkan partisipasi masyarakat. 

Pejuang SIGAP hadir untuk membangun partisipasi masyarakat 

dalam penyusunan RPJMK dan RKPK sehingga program-program 

pemerintah kampung menjadi tepat sasaran sesuai dengan potensi 

dan kebutuhan masyarakat. 

 

2. Fasilitasi Penyusunan Profil Kampung 

 

Profil Kampung merupakan program pendataan warga kampung 

yang terintegrasi langsung secara online dalam data Kementerian 

Dalam Negeri Republik Indonesia. Data ini merupakan data 

pencatatan kependudukan dan data kampung yang isinya adalah 

sangat lengkap mencakup : 

a. data dasar keluarga (DDK), 

b. data potensi kampung, dan  
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c. data perkembangan kampung. 

Hadirnya Pejuang SIGAP secara umum juga cukup memberikan 

dampak signifikan dalam pendataan administratif oleh pemerintah 

kampung. 

 

Foto : Pengambilan Data Dasar Keluarga (DDK) 

 

 

Berikut hasil perkembangan data dasar keluarga dalam profil 

kampung : 
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3. Fasilitasi Laporan Pertanggungjawaban Keuangan Pemerintah 

Kampung 

 

Pemerintah Daerah menganggarkan kebutuhan kampung 

dengna nilai yang cukup besar. Alokasi Dana Kampung dari 

anggaran pemerintah daerah adalah berkisar antara tiga (3) hingga 

lima (5) Milyar per tahun, belum termasuk dana desa yang 

bersumber dari pemerintah pusat. Hal ini sangat penting untuk 

dilakukan fasilitasi terhadap aparat kampung mengingat kapasitas 

SDM yang rendah. 

Pejuang SIGAP yang merupakan anak muda melek teknologi 

hadir untuk melakukan fasilitasi terhadap aparat pemerintah 

kampung dalam penertiban administrasi keuangan kampung. Hal 

ini sangat penting karena ada begitu banyak kampung yang tidak 

mampu melakukan pencatatan keuangan kampung, sedangkan 

alokasi dana kampung yang dikucurkan oleh pemerintah cukup 

besar. 

 

 

Foto : evaluasi keuangan kampung 
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4. Fasilitasi Penyusunan Indeks Desa Membangun (IDM) 

 

Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan program data yang 

berasal dari Kementerian Desa dan PDTT. Selama beberapa tahun 

terakhir, nilai IDM kampung di Kabupaten Berau tergolong cukup 

rendah dimana rata-rata kampung berstatus tertinggal dan sangat 

tertinggal. Hadirnya Pejuang SIGAP di kampung telah mampu 

menaikkan status kampung yang saat ini rata-rata ada di status 

maju dan berkembang. 

Berikut data umum perkembangan status kampung di Berau : 

NO. STATUS IDM TAHUN 

  2016 2017 2018 (PSS) 

1 MANDIRI 0 0 1 

2 MAJU 0 6 23 

3 BERKEMBANG 9 27 55 

4 TERTINGGAL 54 49 20 

5 SANGAT TERTINGGAL 37 18 1 

JUMLAH 100 100 100 
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B. FASILITASI TATA KELOLA SUMBER DAYA ALAM 

KAMPUNG 
 

Kabupaten Berau merupakan kabupaten yang memiliki luas kurang lebih 

34.127,47 km2. Area Kabupaten Berau yang sangat luas memiliki sumber 

daya alam yang luas biasa, mulai dari pertambangan, perikanan, pertanian 

dan perkebunan, perhutanan, kelautan, dan lain sebagainya. Maka dari itu 

perlu adanya fasilitasi bagi masyarakat dan pemerintah kampung dalam 

mengelola sumber daya alam yang ada di Kabupaten Berau. 

Pejuang SIGAP hadir dalam membantu dan fasilitasi kampung dalam 

konteks tata kelola sumber daya alam. Tata kelola sumber daya alam yang 

dilakukan oleh Pejuang SIGAP di antaranya adalah : 

a. fasilitasi perencanaan tata guna lahan dan tata ruang melalui 

kebijakan di RPJMK dan kajian RTRW. 

b. menginisiasi penataan kampung yang bersih dan sehat. 

c. pendataan potensi pengembangan alam 

d. fasilitasi pengusulan perhutanan sosial. 

 

1. Fasilitasi perencanaan tata guna lahan dan tata ruang melalui 

kebijakan RPJMK dan Kajian RTRW 

 

Kendala yang masih banyak di kampung sebagai sebuah 

kelompok sosial masyarakat di Kabupaten Berau adalah bahwa 

sebagian besar kampung belum memiliki SK luasan lahan secara 

definitif. Lahan kampung yang sudah memiliki SK dengan luasan lahan 

secara definitive baru ada sekitar 40 kampung, sedangkan yang lain 

masih bersifat indikatif. Tentu saja hal ini berdampak pada tata 

perencanaan kampung yang sebagai pertimbangan utama adalah 

luasan lahan serta peta tapal batas yang definitif. 
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Foto : Survey Batas Kampung 

 

Maka dari itu, Pejuang SIGAP melakukan fasilitasi untuk 

berdiskusi antara pemerintah kampung, masyarakat, kecamatan, dan 

juga pemerintah daerah. Pejuang SIGAP berusaha untuk 

mempertemukan pihak-pihak terkait agar terjadi kesepahaman 

bersama dan dapat diambil keputusan yang bersifat tetap. Akan tetapi 

hal ini masih terus berlangsung dan membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk mendapatkan output secara riil. 

Proses fasilitasi ini dapat dilakukan dengan memasukkan 

agenda dalam RPJMK dan RKPK agar teranggarkan dan menjadi 

agenda prioritas leh pemerintah kampung serta kecamatan. Selain itu, 

proses fasilitasi ini juga dilakukan dengan membangun diskusi bagi 

kampung dan seluruh elemen masyarakat. 

 

2. Menginisiasi Kampung Bersih dan Sehat 

 

Sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan kesehatan 

lingkungan adalah, Pejuang SIGAP melakukan inisiasi gerakan 

lingkungan sehat dan bersih. Dalam hal ini, Pejuang SIGAP mendorong 
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pemerintah kampung untuk menjadikan program kampung sehat dan 

bersih menjadi salah satu program pokok prioritas kampung. 

Kampung yang sehat dan bersih akan lebih menjamin kesehatan 

warganya dengan menggalakkan gerakan kebersihan lingkungan. 

 

Foto : Gotong Royong Kebersihan Kampung 

 

Lingkungan yang bersih memberikan dampak secara langsung 

bagi masyarakat, yaitu kesehatan jasmani dan juga kesehatan rohani 

secara tidak langsung. Gerakan yang ada di masyarakat adalah 

gerakan gotong-royong untuk kebersihan dan kesehatan kampung.  

Selain itu, Pejuang SIGAP juga turut andil dalam menjaga 

lingkungan agar tetap lestari. Pada tahun 2019 telah terjadi beberapa 

kali kebakaran hutan di Kabupaten Berau, sehingga Pejuang SIGAP 

wajib untuk terlibat dalam antisipasi dan juga pemadaman kebakaran 

hutan di kampung-kampung. 
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3. Pendataan Potensi Alam Kampung 

 

Kabupaten Berau dengan luas 34 ribu km2 memiliki potensi alam 

yang sangat beragam, baik alam berupa daratan maupun lautan. 

Potensi alam ini dapat dikembangkan untuk sektor konservasi 

maupun sektor ekonomi. 

 

Foto : Survey Potensi Sumber Daya Alam 

 

Kegiatan pendataan potensi alam untuk sektor konservasi 

antara lain adalah terkait dengan perhutanan sosial dan kegiatan 

sektor ekonomi adalah terkait sektor pertanian/perkebunan dan 

pariwisata. Pendataan terkait potensi alam ini sangat penting 

mengingat setiap kampung di Berau memiliki wilayah yang cukup luas 

namun kurang terinventarisasi terkait segala potensi alamnya. 
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4. Fasilitasi Pengusulan Perhutanan Sosial 

 

Kalimantan merupakan salah satu paru-paru dunia yang sangat 

penting guna produksi oksigen untuk kebutuhan hidup manusia. 

Paru-paru dunia ini salah satunya adalah berada di Kabupaten Berau 

Kalimantan Timur, sehingga sangat penting bagi masyarakat untuk 

peduli akan hutan di Berau. Jumlah luasan lahan hutan saat ini 

semakin sedikit karena adanya pembalakan liar terhadap hutan serta 

masuknya berbagai perusahaan terutama sawit sehingga menjadikan 

luasan hutan semakin berkurang. 

 

 

Maka dari itu, Pejuang SIGAP ingin terlibat dalam pengusulan 

perhutanan sosial di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

Pengusulan perhutanan sosial membutuhkan waktu yang cukup 

panjang dan proses yang cukup berat, sehingga Pejuang SIGAP betul-

betul berusaha agar perhutanan sosial dapat disetujui dan luasan 

hutan bertambah lebih luas di Kabupaten Berau. 
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Penambahan jumlah kampung dan luasan hutan tidak terlepas 

dari kontribusi Pejuang SIGAP di lapangan dalam fasilitasi perhutanan 

sosial. 

 

C. FASILITASI PENGEMBANGAN EKONOMI KAMPUNG 
 

Salah satu target utama Program Pejuang SIGAP Sejahtera adalah 

meningkatkan taraf ekonomi dan kesejahteraan masyarakat kampung. 

Ekonomi kesejahteraan di kampung dapat dilaksanakan melalui dua hal : 

a. Pengembangan BUM Kampung, dan 

b. Meningkatkan produktivitas Produk Unggulan Kawasan Perdesaan 

(Prukades). 

 

1. Pengembangan BUM Kampung 

 

Adanya UU Nomor 6 Tahun 2014 tentan Desa, desa atau 

kampung diberi kewenangan yang lebih luas dan dituntut untuk dapat 

mandiri dalam meningkatkan perekonomiannya. Dalam hal ini, 
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Pejuang SIGAP memfasilitasi kampung untuk mencapai tujuan dari 

kemandirian kampung. 

Hal yang wajib diperhatikan terkait BUMKampung adalah 

legalitas kampung. Legalitas kampung setidaknya mencakup :  

- Peraturan Kampung terkait pembentukan BUMKam; 

- AD/ART BUMKampung; dan 

- SK Pengurus Kampung 

Maka dari itu, Pejuang SIGAP memastikan terlebih dahulu 

terkait aspek legalitas BUMKam sehingga BUMKam dapat berkembang 

dengan baik tanpa hambatan administrasi keuangan pemerintahan. 

Berikut data umum tentang BUMK : 
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Kodefikasi: 

JB Jumlah BUMK 

JLL Jumlah BUMK Lengkap Legalitas 

JLT Jumlah BUMK Tidak Lengkap Legalitas 

JU Jumlah Unit Usaha 

JPAD Jumlah BUMK Menghasilkan PAD 

 

Dari data tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya Program Pejuang SIGAP Sejahtera turut membantu 

kampung dalam mengembangkan BUMKampung, setidaknya 

secara legal administrasi menjadi lebih baik.  

 

2. Meningkatkan Produktivitas Produk Unggulan Kawasan 

Perdesaan (Prukades) 

 

Pruduk Unggulan Kawasan Perdesaan (Prukades) adalah sebuah 

skema yang dicetuskan oleh Kementerian Desa dan PDTT Republik 

Indonesia. Sedangkan di Kabupaten Berau, terdapat beberapa 

komoditas yang telah ditetapkan sebagai prukades Kabupaten Berau, 

yaitu kakao, jagung, lada, dan sapi. Sedangkan potensi sawit yang 

sangat besar tidak masuk dalam skema prukades, karena sudah eksis 

sejak beberapa waktu terakhir dengan dukungan perusahaan yang 

kuat. 
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Maka dari itu, mengembangkan empat komoditas ini menjadi 

sebuah prioritas dalam mengembangkan ekonomi kampung tanpa 

menghilangkan potensi produk lokal lainnya. 

Di samping itu, Pejuang SIGAP juga menginisiasi kerja sama 

antara Pemerintah Daerah, Perusahaan Coklat Berau Coal, perbankan, 

dan juga masyarakat petani kakao. Skema kerja sama yang diajukan 

oleh Pejuang SIGAP adalah dalam hal pendampingan, pembiayaan, dan 

juga pemasaran hasil pertanian biji kakao. 

 

      

 

Skema di atas merupakan skema kerja sama dengan 

mempertemukan berbagai pihak terkait yang dapat menunjang 

peningkatan taraf ekonomi masyarakat melalui kakao. 
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BAB III 

DATA PERKEMBANGAN KAMPUNG 
 

Pejuang SIGAP Sejahtera 2019 telah banyak memberikan manfaat yang 

besar dalam perkembangan kampung di Kabupaten Berau. Perubahan yang 

terjadi di kampung ada yang terlihat secara riil maupun yang tidak terlihat 

secara riil. Namun dari perkembangan data yang ada, maka Pejuang SIGAP 

sudah semestinya mendapatkan apresiasi yang tinggi agar dapat terus 

mengabdi untuk kampung di Kabupaten Berau. 

Berikut data-data perkembangan kampung di Kabupaten Berau : 

 

A. DATA TATA KELOLA PEMERINTAHAN KAMPUNG 
 

DATA STATUS IDM 

KABUPATEN BERAU 

NO. STATUS IDM TAHUN 

  2016 2017 2018 (PSS) 

1 MANDIRI 0 0 1 

2 MAJU 0 6 23 

3 BERKEMBANG 9 27 55 

4 TERTINGGAL 54 49 20 

5 SANGAT TERTINGGAL 37 18 1 

JUMLAH 100 100 100 
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Tahun 
Jumlah Kampung yang 

Telah Menginput 
% 

2017 16 Kampung 12% 

2018 21 Kampung  16% 

2019 92 Kampung  72% 
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2019 64 2 15 9 8 0 1 1 0
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Kategori Kampung 2017-2019
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B. DATA TATA KELOLA SDA KAMPUNG 
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C. DATA PENGEMBANGAN EKONOMI KAMPUNG 
 

 

 

Kodefikasi: 

JB Jumlah BUMK 

JLL Jumlah BUMK Lengkap Legalitas 

JLT Jumlah BUMK Tidak Lengkap Legalitas 

JU Jumlah Unit Usaha 

JPAD Jumlah BUMK Menghasilkan PAD 
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BAB IV  

EVALUASI DAN RENCANA TINDAK LANJUT 
 

A. EVALUASI 
 

Pejuang SIGAP Sejahtera 2019 telah berjalan dengan lancar dan 

sukses dalam membangun kampung se-Kabupaten Berau. Program ini telah 

banyak memberikan manfaat yang besar dalam perkembangan kampung di 

Kabupaten Berau. Perubahan yang terjadi di kampung ada yang terlihat 

secara riil maupun yang tidak terlihat secara riil. Namun dari perkembangan 

data yang ada, maka Pejuang SIGAP sudah semestinya mendapatkan 

apresiasi yang tinggi agar dapat terus mengabdi untuk kampung di 

Kabupaten Berau. 

Meskipun program ini dinilai sukses dan memberikan manfaat yang 

besar, namun program ini tetap harus dievaluai dalam pelaksanaannya. 

Evaluasi ini telah dilaksanakan sepanjang Bulan September hingga 

November 2019 dengan melihat data dan kondisi riil di lapangan terkait 

performa Pejuang SIGAP Sejahtera. Hasil evaluasi pelaksanaan program ini 

di antaranya adalah sebagai berikut : 

a. Perlu adanya peningkatan kapasitas Pejuang SIGAP secara sistematis, 

berkelanjutan, dan komprehensif. 

b. Perlu adanya sinergisitas antar program dan lembaga baik yang di level 

kampung, kecamatan, dan juga kabupaten yang terkait dengan program 

pembangunan kampung. 

c. Perlu adanya peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam berkomunikasi 

antar stakeholder terkait dengan pembangunan kampung. 

d. Perlu adanya sharing anggaran dalam beberapa program kegiatan 

sehingga program dapat saling bersinergi dan memberikan manfaat yang 

jauh lebih besar. 

e. Perlu adanya tindak lanjut dalam proses fasilitasi masyarakat dan 

pemerintahan kampung secara berkesinambungan. 
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B. RENCANA TINDAK LANJUT 
 

Rencana tindak lanjut dari adanya program Pejuang SIGAP Sejahtera 

ini antara lain adalah fasilitasi terhadap beberapa kebutuhan kampung yang 

di antaranya sebagai berikut : 

1. Tata Kelola Pemerintahan Kampung. 

a. Profil Kampung (DDK, potensi, perkembangan kampung). 

b. RPJMK dan RKPK. 

c. Sistem Keuangan Desa. 

d. Indeks Desa Membangun (IDM). 

e. Web Desa, aplikasi SIGAP, SID. 

 

2. Tata Kelola SDA 

a. Pengusulan Perhutanan Sosial. 

b. Tata kelola perhutanan sosial. 

c. Tata kelola APL. 

d. Implementasi 38 kampung iklim. 

e. Pemetaan Kawasan HCV. 

 

3. Pengembangan Ekonomi Kampung 

a. Pemetaan potensi ekonomi kampung. 

b. Mendorong kelengkapan administrasi BUMK. 

c. Keuangan BUMK (sistem, RAB, & LPJ). 

d. Pendampingan intensif 10 kampung BUMK (terbaik dan 

terburuk). 

 

Program tersebut di atas merupakan program Pejuang SIGAP Sejahtera 

2020 yang akan dilaksanakan secara efektif mulai 1 Januari – 31 Desember 

2020. Semoga rencana tindak lanjut ini dapat dilaksanakan untuk kebaikan 

dalam pembangunan kampung. 
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BAB IV  

PENUTUP 
 

Program Pejuang SIGAP Sejahtera merupakan program Pemerintah 

Daerah Kabupaten Berau yang memiki potensi kemanfaatan yang besar bagi 

perkembangan kampung di seluruh Kabupaten Berau. Program Pejuang 

SIGAP Sejahtera tahun 2019 telah memberikan manfaat yang besar dalam 

perkembangan kampung, baik dalam tata kelola pemerintahan kampung, 

tata kelola SDA, maupun pengembangan ekonomi kampung. Program ini 

merupakan inovasi dalam pemberdayaan masyarakat dengan skema 

partisipasi warga sehingga manfaat dari program pemerintah daerah, 

kecamatan, kampung, maupun pihak lainnya dapat dirasakan oleh 

masyarakat. 

Program Pejuang SIGAP Sejahtera tahun 2020 sangat diharapkan 

untuk tetap dilaksanakan sebagai follow-up dari program sebelumnya untuk 

mencapai tujuan dari pembangunan kampung melalui peningkatan 

kapasitas SDM yang unggul sebagai tonggak dari pembagunan nasional.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang turut 

mendukun Program Pejuang SIGAP Sejahtera, khususnya kapada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Berau, Yayasan Dharma Bhakti Berau Coal, 

Yayasan Konservasi Alam Nusantara, dan Universitas Gadjah Mada, serta 

seluruh pihak yang terkait. Semoga masyarakat Kabupaten Berau semakin 

sejahtera dan mandiri. 

 

Pejuang SIGAP Sejahtera, 

Siap Bekerja dengan Hati 
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LAMPIRAN 
DOKUMENTASI KEGIATAN 

FASILITASI MASYARAKAT DAN PEMERINTAH KAMPUNG 

 

 

 

  



 

32 
 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

FASILITASI MASYARAKAT DAN PEMERINTAH KAMPUNG 

 

 

 
 

Penandatanganan MOU Pejuang SIGAP Sejahtera di GOR Tanjung Redeb 

( Pemda Berau – YDBBC – YKAN – UGM ) 
  

 

 

 

 
 

Direktur YKAN dan Ketua Pengurus YDBBC sedang menandatangani 

MOU Pejuang SIGAP Sejahtera 
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Rapat Koordinasi Konsorsium Pejuang SIGAP Sejahtera  

di Fakultas Pertanian UGM 

 

 

 

 

 
 

Serah Terima Faskam Pejuang SIGAP kepada Kepala Kampung di 
Kecamatan Maratua 
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Rapat Pejuang SIGAP bersama MUSPIKA di Kecamatan Kepulauan 
Derawan 

 

 

 

 
 

Rapat Evaluasi Pejuang SIGAP di Kecamatan Gunung Tabur 
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Pencanangan Bulan Bhakti Gotong Royong 

 
 

 
 

 
 

Fasilitasi Akses Pengadaan serta Distribusi Bibit dan Pupuk Kakao di 
Kampung Siduung Indah, Kecamatan Segah 
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Pelatihan Ekonomi BUMK se-Kecamatan Biatan 

 

 

 
 

 
 

Pengambilan data lapangan untuk Data Dasar Keluarga Profil Kampung 

di Kampung Teluk Alulu, Kecamatan Maratua 
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Pejuang SIGAP menggerakkan warga untuk gotong royong menjaga 
kebersihan lingkungan di Kampung Rantau Panjang, Kecamatan 

Sambaliung 

 

 

 

 
 

Fasilitasi Penyusunan RPJMK dan RKPK se-Kecamatan Gunung Tabur 
 

 

 



 

38 
 

 

 
 

Fasilitasi Persiapan Lomba Desa tingkat Nasional 
di Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia 

 

(kampung Batu Putih Juara II Lomba Desa tingkat Nasional) 
 

 

 

 

 
 

Fasilitasi Pelatihan Tata Kelola Pemerintahan Kampung untuk aparat 

kampung se-Kecamatan Segah 
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Fasilitasi dan Diskusi Ekonomi-Pertanian dengan warga di Kecamatan 
Talisayan 

 

 

 
 

 
 

Diskusi Skema Prukades Sapi di Kampung Merabu, Kecamatan Kelay 
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Evaluasi Keuangan Pemerintah Kampung di Kampung Teluk Semanting, 

Kecamatan Derawan 

 

 

 

 
 

Pendaatan Potensi Sumber Daya Alam di Kecamatan Tabalar 
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Penataan Administrasi Kampung di Kampung Tanjung Perepat, 

Kecamatan Biduk-Biduk 

 

 

 
 

 
 

Fasilitasi Musyawarah Warga terkait Program Kampung di Kecamatan 

Teluk Bayur secara partisipatif 
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Fasilitasi Program Kegiatan Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah 
Kampung di Kampung Muara Lesan, Kecamatan Kelay 

 

 

 
 

 
 

Lingkar Belajar Masyarakat Pejuang SIGAP Sejahtera 
dihadiri oleh DIrektur PDT Kementerian Desa PDTT 

di Hotel Makmur Tanjung Redeb 
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